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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

sehingga . : 1bu S rjaga memudahkan
mereka menyelesaikan berbagai tugas d: awabnya dalam kehidupan

sehari-hari.

kesehatan dan kebugaran, alitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta
meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa.”

Pelaksanaan olahraga merupakan suatu cara untuk menjaga kesehatan dan
kebugaran tubuh manusia. Kebugaran jasmani merupakan kemampuan tubuh

untuk melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari dengan giat, tanpa mengalami

kelelahan yang berarti serta dengan cadangan yang tersisa ia masih mampu
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menikmanti waktu luang dan menghadapi hal-hal darurat yang tidak terduga

sebelumnya.

Dari pendapat di atas, kebugaran jasmani dapat membentuk pola hidup

melemparkan benda berupa cakram dari samping dengan posisi memutar badan.
Adapun hal-hal yang harus dipahami dan dimengerti dalam lempar cakram adalah
karakteristik gerak dasar dari lempar cakram yaitu: 1) pegangan dan putaran, 2)
rotasi, 3) lemparan dan sikap akhir.

Lempar cakram merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjas Orkes) di SMA. Pada
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umumnya disetiap sekolah siswa belum mampu melakukan gerak dasar lempar
cakram seperti pegangan, rotasi, dan lemparan. Kemampuan siswa dalam

melakukan lempar cakram harus menjadi perhatian guru, karena kemampuan ini

angan, peneliti
siswa ketika
melakukan lempar cakrz iantaranya ‘...'..1. k at i ang didapatkan
terkesan ku

disebabkan kure tahuan sis tang te ar dalam lempar

Mengacu pada permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian eksperimen dengan judul “Kontribusi Kekuatan
Otot Lengan dan Keseimbangan Terhadap Hasil Lempar Cakram Pada

Siswa Putra Kelas VIII A SMP Negeri 2Tapung”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

biaya peneliti. Maka peneliti perlu memberikan batasan penelitian yaitu pada
“Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Keseimbangan Terhadap Hasil Lempar

Cakram Pada Siswa Putra Kelas VIII A SMP Negeri 2Tapung”.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah
pada :

E.

Lempar Cakram Pada Siswa Putra Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini bermanfaat bagi:
1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
gerak dasar lempar cakram sehingga kemampuan siswa tersebut semakin

bertambah.
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. Bagi Guru, diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu guru dalam

memberikan pengajaran kepada siswa tentang cara melakukan olahraga

lempar cakram dengan efektif.

kan prestasi olahraga

Nl ‘ !‘l‘“ .90
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

QQ natan yang bersumber dari otot
yang digunakan merupa ‘ as S ar yang harus dimiliki. Untuk
meningkatkan kekuatan maka dilakukan yang tepat sesuai dengan kebutuhan
akan kekuatan itu sendiri. Latihan dilaksanakan berdasarkan kemampuan tubuh
dalam menahan beban dari luar maupun dalam diri sendiri.

Menurut Syafruddin (2011:70) kekuatan merupakan kemampuan

untuk menggerakkan sebuah masa, (tubuh sendiri, lawan, alat) dan juga untuk

mengatasi suatu beban melalui kerja otot. Dari kutipan ini dapat dipahami
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bahwa kekuatan merupakan kemampuan otot atau tarik menarik otot untuk

mengatasi beban atau tahanan, baik beban tubuh sendiri ataupun beban dari

luar.

ebagai gaya yang

satu kontraksi

usaha  maksimal. Usaha yang maksimal ini dilakukan oleh otot atau
sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan.

Kemudian Mylsidayu (2015:98) “Menyatakan bahwa kekuatan adalah
komponen dasar biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga dan
sangat penting dalam proses mencetak atlet.” Hal ini disebabkan karena 1)

kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik; 2) kekuatan
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memegang peranan penting dalam melindungi atlet/orang dari kemungkinan

cidera; dan 3) kekuatan dapat mendukung kemampuan kondisi fisik yang lebih

efisien. Meskipun banyak aktivitas olahraga yang lebih memerlukan

Kekuatan otot lengan merupakan kemampuan untuk melawan tahanan yang
dilakukan oleh kontraksi sekolompok otot dari bahu, pangkal lengan, lengan
bagian atas sampai dengan telapak tangan.

Menurut (Wismiarti and Hermanzoni 2020) Kekuatan adalah
kemampuan kelompok otot untuk mengatasi suatu beban atau tahanan dalam

menjalankan aktivitas. Sedangkan menurut (Sulistiadinata and Purbangkara
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2020) Kekuatan adalah kemampuan untuk melawan tahanan/resistan atau
beban fisik baik dari luar maupun dari badannya sendiri, kekuatan dibagi

menjadi tiga yaitu : (1) Kekuatan Maksimal. (2) Kekuatan Elastis, (3) Daya

an adalah

imal, Secara
memberikan
tenaga , and Syafrial
2019) ke dalam sekali
usaha otot  atau
akan salah satu
faktor yang sa penti nelakuka 1Vite sangat menentukan
&
kualitas kondis . Keku tuhkan di hampir

oleh (Salahuddin

yang optimal. Kekuatan adalah kemampuan otot untuk melakukan kontraksi
guna membangkitkan tegangan terhadap suat tahanan.

Menurut (Putra and Aziz 2020)Kekuatan otot merupakan unsur
penting untukmenggerakkan organorgantubuh. Tanpa kekuatan otot yang

besar, tidak akan tercapaiprestasiyang maksimal. Sedangkan menurut
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(Sahabuddin 2020)Strength atau kekuatan, yaitu suatu kemampuan kondisi

fisik manusia yang diperlukan dalam peningkatan prestasi belajar gerak.

Menurut (Wahyuni and Kurdi 2019) kekuatan adalah tenaga kontraksi

olahragza

permaina

otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu masalah. Sedangkan menurut

(Simatupang 2015) Kekutan adalah kemampuan sebuah otot atau sekelompok
otot yang dapat digunakan untuk melawan suatu tahanan atau beban dalam
suatu usaha yang maksimal.

Menurut (Adhi, Sugiharto, and Soenyoto 2017) Secara fisiologis,

kekuatan otot adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk melakukan
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satu kali kontraksi secara maksimal melawan tahan atau beban. Secara
mekanis, kekuatan didefinsikan sebagai kerja maskimal (maximal force) yang
dihasilkan otot atau sekelompok otot.

Dari_beberapa kutipan _diatas maka dapat dikatakan bahwa kekuatan
merupakan kemampuan otot untuk melawan sebuah tahanan. Untuk melakukan
setiap kegiatan diperlukan kekuatan 'sebagai pendorongnya. Gambaran dari
kekuatan akan terlihat ketika seseorang berusaha mengangkat atau menahan
suatu beban saat melakukan suatu aktifitas.

Kemudian [smaryati (2006:111) menyatakan bahwa terdapat beberapa
macam tipe kekuatan yang harus diketahui, yaitu:

“(1) Kekuatan umum adalah kekuatan 'sistem otot.secara keluruhan.
Kekuatan ini mendasari.bagi latihan kekuatan atlet secara menyeluruh,
oleh karena itu harus dikembangkan semaksimal mungkin. (2) Kekuatan
otot khusus, merupakan kekuatan otot tertentu yang berkaitan dengan
suatu cabang olahraga, (3) Kekuatan ototymaksimum, adalah daya tahan
yang dapat ditampilkan-oleh sataf otot sclama kontraksi volunter (secara
sadar) yang maksimal, ini ditunjukan oleh beban terberat yang dapat
diangkat dalam satu kali usaha, (4) Daya tahan kekuatan, ditampilkan
dalam bentuk serangkaian gerak yang berkesinambung mulai dari
menggerakkan ~beban ringan berulang-ulang, (5) Kekuatan absolut
merupakan kemampuan atlet untuk melakukan usaha yang maksimal tanpa
memperhitungkan berat badannya. Kekuatan ini misalnya ditujukan pada
lempar cakram dan angkatan pada kelas berat dicabang angkat berat, (6)
Kekuatan relatif, adalah kekuatan yang ditunjukkan dengan perbandingan
antara kekuatan absolut dan berat badan. Dengan demikian kekuatan relatif
bergantung pada berat badan, semakin berat badan seseorang maka
semakin besar pula peluang untuk menampilkan kekuatannya”.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
komponen kondisi fisik seorang atlet memegang peranan yang sangat penting.

Dengan tunjangan kondisi fisik yang baik akan meningkatkan kesegaran
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jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan

demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

b. Pengertian Otot Lengan

(2016) panjang lengan diukur dari acromion sampai ujung jari tengah. Orang
yang memiliki lengan panjang bila memiliki unsur fisik, tehnik, mental yang
baik, maka diyakini prestasinya akan lebih baik, dan lengan yang panjang
merupakan bagian dari anggota tubuh yang memberi keuntungan untuk

olahraga yang memerlukan jauhnya lemparan.
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Kekuatan Otot Lengan Kekuatan merupakan salah satu faktor yang
sangat penting untuk melakukan aktivitas dan sangat menentukan kualitas

kondisi fisik seseorang. Kekuatan otot sangat dibutuhkan di hampir semua

kompone

keseluru

Irawadi (2011:3) mengemukakan bahwa olahraga adalah suatu
kegiatan yang sangat membutuhkan aktifitas fisik. Hampir semua cabang
olahraga membutuhkan kondisi fisik yang prima dalam setiap aktifitasnya,
terutama cabang-cabang olahraga permainan, beladiri, dan olahraga-olahraga
yang dipertandingkan. Artinya keberhasilan atau prestasi seseorang dalam

berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik)
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yang dimilikinya. Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik seseorang,
maka akan semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Begitu juga

sebaliknya, semakin rendah tingkat kondisi fisiknya maka semakin sulit ia

egiatan yang

melakukan

fisik (kondisi

1. : emamp ot melakukan tegangan dengan
cara memendek dan leb dari ukuran semula, hal ini terjadi jika
otot sedang melakukan kegiatan.

2. Ektensibilitas atau dilatasi adalah kemampuan otot melakukan respons
dengan cara memanjang dan lebih panjang dari ukuran semula.

3. Elastisitas adalah kemampuan otot untuk kembali pada ukuran semula.
Otot tersusun atas dua macam filamen dasar (aktin dan miosin).
Filamen aktin tipis sedangkan filamen miosin tebal. Ke dua filamen ini
menyusun miofibril, sedangkan miofibril menyusun serabut otot dan
serabut-serabut otot menyusun satu otot.

4. Konduktivitas adalah kemampuan otot untuk menghantar rangsangan

5. Viskolitas adalah kemampuan otot melakukan sifat tahanan atau
tekanan
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Otot kerangka dimana sebagian besar otot ini melekat pada kerangka

dapat bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakkan bagian-bagian

kerangka dalam suatu letak yang tertentu. Jadi otot khususnya otot kerangka

secara keseluruhan,
maka da dalam tubuh

manusia

jaringan

wALNANAEN

S )

N
ﬂ“

atau tahana

Gambar 2.1 Otot Lengan
(Syaifuddin, 2009:108)
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2. Hakikat Keseimbangan
a. Pengetian Keseimbangan

Keseimbangan merupakan keadaa dimana tubuh mempertahankan diri

1g disampaiakan oleh

“‘ .&a gan adalah
"’ at pada saat
rd

berdiri

S~

=t

dipeng mah siput).

s€scoran

posisi dir

AR ALRANA

R,

Menurut (Hajir, 2019)mendefiniskan keseimbangan merupakan
kemampuan tubuh untuk melakukan reaksi terhadap setiap perubahan posisi
tubuh sehingga tubuh stabil. Sedangkan menurut (Maulana et al.,
2020)Keseimbangan merupakan kemampuan untuk mempertahankan sistem

neuromuscular tersebut dalam suatu posisi atau sikap yang efisien selagi kita

bergerak, sedangkan kekuatan merupakan kemampuan otot untuk mengerahkan
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kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat. Dalam penelitian ini

dijelaskan bahwa keseimbangan dan kekuatan yang dimaksud adalah untuk

melakukan tendangan dengan kekuatan maksimal kebadan lawan saat

rgerak”.

sampaikan oleh

gerakan-gerakan dengan baik dan benar.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa keseimbangan
adalah suatu usaha tubuh manusia untuk mempertahankan dirinya pada kondisi
tertentu secara cepat sehingga tubuh berada pada posisi yang prima dan

maksimal dengan tubuh yang kuat dan tegap.
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b. Latihan yang Dapat Meningkatkan Keseimbangan
Model latihan yang dapat meningkatkan komponen fisik keseimbangan

menurut (Januarshah, 2016), salah satunya dengan menggunakan modellatihan

cedera.
tubuh.

literatur

&
.,W, m
%
Lair
.
p’o
K
’

<

melakukan aktivitas tertentu tidak goyang sehingga terlihat kokoh dan gerakan
yang dilakukan pun dapat dilaksanakan secara maksimal.
3. Hakikat Lempar Cakram
a. Pengertian Lempar Cakram
Lempar cakram adalah salah satu nomor lempar dalam cabang

olahraga atletik, dimana alat yang dilemparkan beruka cakram dengan berat
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dan ukuran tertentu. Nomor lempar cakram ini selalu dilombakan dalam setiap
kejuaraan multy event atau kejuaraan yang khusus untuk cabang olahraga

atletik, baik untuk nomor perorangan putra dan putrid maupun campuran (Dasa

dengan berat
emparan pada

berulang-ulang.

memenangkan pertandingan. Cara memegang cakram, cara melempar, dan
kekuatan fisik atlet sangat mempengaruhi jarak lemparan cakram.

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa berat cakram untuk
atlet wanita adalah 1 kg sedangkan untuk atlet pria 2 kg. Jarak lemparan
cakram dipengaruhi oleh cara memegang cakram, cara melempar dan kekuatan

fisik. Untuk cabang olahraga atletik khususnya nomor lempar cakram, apabila
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seseorang memiliki kekuatan otot lengan yang baik dan maksimal maka hal
tersebut akan berpengaruh pada jauhnya lemparan.

Selanjutnya menurut Kurniawan (2012:40) Lempar cakram adalah salah

esi
L —
% L™
N

'|q°‘-

r

yang harus dipahami oleh siswa.

Menurut Sidik (2010:112) teknik lempar cakram terbagi dalam empat
fase: ayunan, putaran, melepas cakram, dan pemulihan. Dalam fase ayunan,
dimulai dari gerakan pelempar masuk ke posisi untuk memutar. Dalam fase
memutar, gerakan cakram dipercepat dan badan bagian bawah berputar

mendahului badan bagian atas, menghasilkan awal tegangan. Dalam fase
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melepas cakram diperoleh tambahan kecepatan dan dipindahkan ke cakram

sebelum dilepaskan. Dalam fase pemulihan, pelempar menahan dan

menghindari pelanggaran.

badan cakram diayunkan kedepan dan kebelakang gerakannya hampir sama
seperti bandul jam dinding. b). sikap badan saat akan melempar : berdiri tegak
menyamping kearah lemparan, kedua kaki dibuka lebar. Kaki kiri kedepan
lurus menuju kearah lemparan, kaki kanan dibelakang dengan lutut agak
dibengkokkan serong kesamping kanan. Tangan kanan membawa cakram

disamping badan dengan lengan lurus dan tidak kaku, tangan kiri dengan siku
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dibengkokkan berada di depan badan lemas membantu menjaga keseimbangan.
Pandangan tertuju kearah lemparan. ¢). Cara melempar cakram : dari samping

badan cakram diayun-ayunkan kedepan atas dan kesamping kiri, sehingga

amping kanan
dilepaskan dari

depan. Setelah

. Kerangka Pemikiran

Kekuatan yang dimiliki seseorang berbeda-beda. Kekuatan otot lengan
merupakan komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuanya dalam
mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja.Di dalam

olahraga pretasi, kekuatan merupakan salah satu wunsure fundemen untuk
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mencapai suatu mutu prestasi maksimal tidak terkecuali dalam olahraga atletik
cabang lempar cakram.

Waktu melemparkan cakram, kekuatan otot lengan sangat dibutuhkan

Lt
A
=
=)
o
1=
o
1=
o
=)
B
=]

lemparan caki

yang mak

=
2
~
5 “1"3,“'3

seseorang

2

=
a
3
7S
&,
=
g
5
=
.
3
S
—+
a
=.
w2

sebagai berikut:
Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Hasil Lempar Cakram
Pada Siswa Putra Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung.
Terdapat Kontribusi Keseimbangan Terhadap Hasil Lempar Cakram Pada
Siswa Putra Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung.
Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Keseimbangan Terhadap

Hasil Lempar Cakram Pada Siswa Putra Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

" ﬂ 1
\‘\ .Q&‘ gan variabel

mana penelitian ini

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa putra kelas VIII A

SMP Negeri 2 Tapung yang berjumlah 77 orang siswa.

25
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Tabel 1. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 VIII A 27
VIII B 25

; g‘i‘-i.

ciri-ciri atau
ntuan jumlah

sampel { ampel yang di

Nk

Tapung yang
berjumla

C. Defenisi

DI disay yepepe fur udwnyo(

gaya dalam bentuk mengangke menahan suatu beban.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

2. Keseimbangan adalah suatau keadaan dimana sikap mempertahankan tubuh
pada keadaan kondisi yang diinginkan

3. Lempar cakram adalah salah satu nomor lomba dalam atletik yang
menggunakan sebuah benda kayu yang berbentuk piring bersabuk besi, atau

bahan lain yang bundar pipih yang dilemparkan.
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D. Pengembangan Instrumen
1. Tes Kekuatan Otot Lengan, Push up (Arsil, 2010:89)

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan otot lengan.

npai dengan

1 il g

punggung

\ﬂP

a dan jari-jari

ARy

i telapak kaki

uan, tungkai

AnVALY

sehingga dada hampir menyentuh lantai.

Penilaian :

1. Setiap kali mengangkat dan menurunkan tubuh, kepala, punggung, dan
tungkai tetap lurus.

2. Setiap kali tubuh terangkat, dihitung sekali.
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3. Pelaksanaan telungkup angkat tubuh dilakukan sebanyak mungkin

selama 1 menit.

4. Pelaksanaan dinyatakan betul bila saat tubuh terangkat, kedua lengan

Komando dari guru/pelatih
a. Tutup mata

b. Guru/pelatih menghitung dengan stopwatch

c. Jaga keseimbangan selama mungkin

d. Waktu akan dihentikan apabila atlet membuka mata, menggerakkan

tangan, meletakkan atau menggerakkan kakinya
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e. Guru/pelatih mencatat waktu yang diraih atlet dalam mempertahankan
keseimbangan.

Pencatatan Hasil

Ulangi tes ini sebanyak tiga kali.

. 3 -
Gambar 3.1 Posisi /Tubuh Saat Melakukan Gerakan Keseimbangan
(Widiastuti, 2015)

3. Tes Lempar Cakram (PASI, 2011:70)

a. Tes lempar cakram
Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu dipersiapkan alat-alat pengumpul
data, petugas tes, lapangan serta segala hal yang menunjang pelaksanaan
tes yang berhubungan dengan pengumpulan dan pengukuran data sebagai
berikut :

b. Tujuannya untuk mengukur hasil lempar cakram

c. Perlengkapannya:
a) cakram berat 1.5 kg yang digunakan untuk putera.

b) lingkaran lapangan lempar cakram beserta batas sektor lemparan



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

¢) meteran pita dari baja

d) bendera kecil menetapkan tanda bekas jatuh cakram

e) petugas secukupnya

30
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e R

lokasi penelitian
2. Kepustakaan
Perpustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan menyunting teori-
teori pendukung dari dari buku literatur di pustakaan.
3. Tes dan Pengukuran
Sesuai dengan tujuan penelitian maka pada penelitian ini dilakukan tes

kekuatan otot lengan, tes keseimbangan dan tes lempar cakram.
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F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik untuk menganalisa koefisien korelasi (r) berdaasarkan

data yang diperoleh dengan rumus yaitu :

product sko

3. Rumus korelasi product moment untuk mencari korelasi X, terhadap X,
yaitu:

R _ (MY X2X1) — (X X2) X X1)
T JIXE - XD DXE - (X))
Keterangan:

Rx;x,= Koefisien korelasi yang dihitung
> X =jumlah product X,
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> X, =jumlahproductX,
> x1x;= Jumlah seluruh product skor (X;) dilakukan dengan jumlah
product skor (X3)

4. Rumus korelasi product moment untuk mencari korelasi X;, X, terhadap Y

dan x,

gan terhadap hasil

lempar cakrar a Sis @tr las [ P_Ne apung dengan
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

a putera kelas VIII A

Std Deviasi
10

Variabel
Push Up
Valid N

Hasil pengukuran pada tabel di atas, bahwa hasil tes kekuatan otot lengan
yang diperoleh dari 15 orang siswa putera kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung
sebagai sampel penelitian, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 74,75, nilai
minimum 35,11, dan standar deviasi nya 10. Berikut distribusi frekuensi kekuatan

otot lengan yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

34



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

35

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan Siswa Putera Kelas
VIII A SMP Negeri 2 Tapung

No | Kelas Interval

Frekuensi Absolut

Frekuensi Relatif (%)

1 | 35,11 -43,22

bawabh ini:

26,66%
3,34%

4 orang dengan

,34 sebanyak 5



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

Tes Push Up

Frekuensi Absolut

statistik dengan 1 ( aka dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Descriptive Statistic

Variabel N Maks Min Rata-Rata Std Deviasi
Tes Keseimbangan 15
44 4,02
Valid N 15 59,70 ,66 50 ,0

Hasil pengukuran pada tabel di atas, bahwa hasil tes keseimbangan yang
diperoleh dari 15 orang siswa putera kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung sebagai

sampel penelitian, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 59,70, nilai minimum
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44,66, dan standar deviasi nya 4,02. Berikut distribusi frekuensi keseimbangan

yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Distribusi Hasil Tes Keseimbangan Siswa Putera Kelas VIII A

"5.

¢ 4

l\;._\‘!l

angan pada siswa

dalam 5 kelas,

dengan rentang kelas 56,98 — 59,70 sebanyak 1 orang dengan persentase 6,66%.
Data di atas juga dapat dilihat dari histogram tes keseimbangan di bawah

ini:
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Tes Keseimbangan

Frekuensi Absolut
(e} — N w AN ()] N 3

Tapung seba
Berdasarkan 3 gl ang ' an diolah secara
statistik dengan
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Descriptive Sta

Variabel N Rata-Rata Std Deviasi

Tes Lempar Cakram 15

54,99 | 46,77 50 1,99

Valid N 15

Hasil pengukuran pada tabel di atas, bahwa hasil tes lempar cakram yang
diperoleh dari 15 orang siswa putera kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung sebagai

sampel penelitian, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 54,99, nilai minimum



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

46,77, dan standar deviasi nya 1,99. Berikut distribusi frekuensi lempar cakram

yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

4
an
v

’
e
3

51,81 — 53,48 sebanyak
dengan rentang kelas 53,49 — 54,49 sebanyak 1 orang dengan persentase 6,66%.
Data di atas juga dapat dilihat dari histogram tes lempar cakram di bawah

ini:
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Tes Lempar Cakram

Frekuensi Absolut
(e} —_ \8) w AN ()] N 3

Grafik 4.3

Setelah ¢ annya p y at kelas inteval
dari setiap b

variabel unt

korelasi (rx;y) = 0.554 atau disebut rpjune = 0.554, sedangkan ripe dengan
signifikasi 5% sebesar 0.532. Dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan
Thing > Twbel atau 0.554 > 0.532. jadi dapat jelaskan bahwa terdapatnya nilai
koofesiensinya dari kekuatan otot lengan ( variabel X;) terhadap lempar cakram (
Y ) siswa putera kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa tingkat hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap hasil lempar
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cakram terletak pada kategori “Sangat Rendah” dengan nilai 0,022 dan terletak
pada interval 0,00 — 0,199. Tidak hanya demikian, kedua variabel tersebut juga

memiliki nilai kontribusi sebesar 30,69% dan sisanya 69,31% lagi di pengaruhi

b) 1 Lempar

us korelasi

product er, - telah dila )2 i ilai koefesien
korelasi ( Tmbel dengan

signifikasi 5% sebesa gan demikia t dapat dikatakan

siswa putera kela oe . Has ebut menunjukkan

bahwa tidak adan 2 kescmi " adap hasil lempar

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment yang telah dilakukan. Terdapat hasil dengan nilai koefesien
korelasi (rx;y) = 0.454 atau disebut rujwune = 0.454, sedangkan ruhe dengan
signifikasi 5% sebesar 0.532. Dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan
Thitung < Tiabel atau 0.454 < 0.532. jadi dapat jelaskan bahwa tidak terdapatnya nilai

koofesiensinya dari kekuatan otot lengan(variabel X;) dan keseimbangan (
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variabel X,) terhadap lempar cakram ( Y ) siswa putera kelas VIII A SMP Negeri

2 Tapung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya tingkat hubungan

antara kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap hasil lempar cakram akan

memiliki nilai koofesiensi denga nilai 0.022 terletak pada kategori ‘“Sangat
Rendah” denan interval 0,00 — 0,199, kedua variabel tersebut juga mempunyai
nilai kontribusi sebesar 30,69% dan sisanya 69,31% lagi dipengaruhi oleh faktor
lain.

Kekuatan otot lengan sangat berpengaruh terhadap hasil lempar cakram

yang dilakukan dalam cabang olahraga atletik, sering sekali lempar cakram yang
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dilakukan tidak efektif karena kekuatan otot lengan yang kurang maksimal, akan

tetapi dalam penelitian ini siswa putera kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung dapat

menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan yang dimiliki antar individu

diuntungkan. Oleh karena itu, sekolah tidka boleh menutup mata dengan prestasi

yang dimiliki oleh siswa sehingga perlu diberikan pembinaan yang layak sesuai

dengan standart yang maksimal sehingga prestasi siswa dapat lebih meningkat.
Sebelum penulis melakukan penelitin ini, sudah banyak sekali peneliti-

peneliti terdahulu melakukan penelitian yang sama. Salah satunya adalah

penelitian yang dilakukan oleh Adha (2019) dengan judul penelitian “Kontribusi
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Kekuatan Otot Lengan Terhadap Hasil Lempar Cakram Pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 2 Kampar” dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat

kontribusi kekuatan otot lengan terhadap hasil lempar cakram sebesar 38,32%

ngan memakai

tuk hubungan

olahraga atletik cabang nomor lempar cakram ini hendaknya melatih kekuatan
otot lengan nya sedemikian rupa agar mendapatkan hasil lemparan yang
maksimal.
2. Keseimbangan ( X; ) Terhadap Hasil Lempar Cakram (Y)

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa keseimbangan

mempunyai kontribusi secara langsung dengan dibuktikannya rhiwng < I'tabel atau
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0.216 < 0.532. Dari data tersebut diketahui bahwa tidak terdapatnya koofesiensi
dari variabel X, terhadap Y, tetapi mempunyai nilai kontribusi sebesar 4,46% dan

95,54% lagi di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat di bahas dalam

penelitian ini.

menyentuh
memberika 1 seca c e ] cakram, akan

tetapi nyata

sangat keci

Hal tersebut senada dengan penelitian ini, yakni tidak adanya hubungan antara

kedua variabel tetapi memiliki nilai kontribusi walaupun kecil.

3. Kekuatan Otot Lengan ( X; ), Keseimbangan ( X, ) Terhadap Hasil
Lempar Cakram (Y)

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan dan
keseimbangan terhadap hasil lempar cakram tidak mempunyai nilai koofisiensi

antara ketiga variabel tersebut dengan dibuktikannya rtabel < rtabel atau 0,454 <
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0,532. Dari data tersebut diketahui bahwa tidak terdapatnya koofesiensi dari

variabel X, X, terhadap Y, dan mempunyai nilai kontribusi sebesar 20,61%, dan

79,39% lagi dipengaruhi oleh faktor lain,

dul penelitian
a Ledak Otot
Tungkai, De ’ P a asil penelitian

terhadap kontribus 2} ad cakram sebesar

lengan, kekuatan otot perut, daya ledak otot tungkai, memberikan kontribusi yang
tidak sigifikan terhadap prestasi lempar cakram.variabel tinggi badan memberikan
kontribusi yang paling besar terhadap prestasi lempar cakram, dan selanjutnya
diikuti kekuatan otot perut, berat badan, kekuatan otot lengan, dan daya ledak otot

tungkai.
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Hal senada juga di lakukan oleh Firmansyah (2021) dengan judul
penelitian “Kontribusi Kelentukan Pinggang Dan Kekuatan Otot Lengan Dengan

Kemampuan Lempar Cakram” hasil tersebut menunjukkan bahwa kekuatan otot

lengan memberik Llempar cakram siswa

kelas V. ‘ ‘ ““l“‘ .,a itabel 0,388

kekuatan otot-le ain keseir ye sivyang signifikan.

Oleh kare ningkatan kel . Al seimbangan kepada
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan ‘ enclitian dan analisi - g telah dilakukan pada
siswa pute ““‘ “ EIQE“]“\ ,o ulkan sebagai

1. Sebaiknya guru PJOK memberikan latihan yang signifikan terhadap siswa
agar hasil lempar cakram dapat lebih baik lagi untuk kedepannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan acuan dan perbandingan yang

sederhana bagi yang ingin melanjutkan penelitian dengan kajian yang sama.

48
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AFDALUL ZIKRI

9 | ADISE

Lampiran 1. Siswa Putera Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung Sebagai Sampel
No Nama
1
2
3
4
5
6
7
8
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Lampiran 2. Data Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan (Push Up) Siswa Putera Kelas
VIII A SMP Negeri 2 Tapung

z
o

Hasil

Rata-
Rata

Simpangan Z-
Baku Score

T-Score

—

O| o0 | O | K| W N

14,13333

F;.

e

,11980895

10

Average

50
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Lampiran 3. Distribusi Frekuensi Tes Kekuatan Otot Lengan (Push Up) Siswa
Putera Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung

Mencari Jumlah Kelas

Jumlah Sampel @

\\.5

Jumlah Kel
Data Tertin
Data Teren
Selisih data

Panjang int

\‘é\a\‘\““‘

N
_

1 | 35,11-43.22 26,66%
2 | 4323-51,34 33,34%
3 | 51,35-59,46 4 26,66%
4 | 59,47-67,58 1 6,66%
5 | 67,59-74,75 1 6,66%
Jumlah 15 100%
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Lampiran 4. Data Hasil Tes Keseimbangan Siswa Putera Kelas VIII A SMP

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Negeri 2 Tapung

No Nama Hasil Rata- Simpangan Z-Score | T-Score
Rata Baku
1 | Afdalul Zi 3,15 | 12,48467 7 1 0,05329 | 50,5329
2 | Ala 1 606 | 48,3943
3 . 59,7042
4 ,ﬁﬁ_:' PQBWS@A 41 50,1324
5 | Ga ti 55 | 47,5453
6 | Gil 1 0132 | 49,8681
7 | Ilha - : 223111 | 52,3111
8 | M. -0,3632 | 46,3678
9 | Adi 1| 12,48467 | 822 | 48,178
10 |Ra 82 | 2 467 | 20,5338 | 44,6617
11 | Topa a = 192 5 67 3789 | 55,3789
12 | Baim ; 4649 | 45,3506
13 | Pajrul ) 48 484 5089 | 50,5089
14 | Damar ) ,3873 | 53,873
15 | M. Alfi ; 67 -0,2807 | 47,1928
o ®
Maxi ,7042
Minimal 44,6617
Stdev 4,02788
Average 50
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Lampiran 5. Distribusi Frekuensi Tes Keseimbangan Siswa Putera Kelas VIII A
SMP Negeri 2 Tapung

Mencari Jumlah Kela:

Jumlah Kel
Data Tertinggi
Data Terend
Selisih data

Panjang int

No Frekuensi Relatif (%)
1 33,34%
2 47,74 — 50,81 40%
3 50,82 — 53,89 2 13,33%
4 53,90 — 56,97 1 6,66%
5 56,98 — 59,70 1 6,66%
Jumlah 15 100%
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Lampiran 6. Data Hasil Tes Lempar Cakram Siswa Putera Kelas VIII A SMP

Negeri 2 Tapung
No Nama Hasil Rata- Simpangan Z-Score | T-Score
Rata Baku
1 | Afdalul Zikri 10,7 | 8,45667 0,26527 | 52,6527
2 | 8,45667 | 8.45666666 1 48,5731
3 67 | 50,1104
4 50,134
5 47,3315
6 54,9941
7 48,7623
8 48,8924
9 50,8908
10 50,5597
11 50,0749
12 46,7757
13 49,9093
14 50,3942
15 49,9448

46,7757

1,99282

Average

50
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Lampiran 7. Distribusi Frekuensi Tes Lempar Cakram Siswa Putera Kelas VIII A
SMP Negeri 2 Tapung

Mencari Jumlah Kelas

Jumlah Sampel (N)

No nsi Relatif (%)
1 13,33%
2 48,45 —-50,12 40%
3 50,13 - 51,80 33,34%
4 51,81 —53,48 1 6,66%
5 53,49 — 54,99 1 6,66%
Jumlah 15 100%
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Lampiran 8. Data Product Moment Tes Kekuatan Otot Lengan (Push Up) Siswa
Putera Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung

No Nama X Y X, Y* XY
1 | Afdalul Zikri 51,8079 | 52,6527 |2684,06 | 277231 |2727.83
2 | Alam Sa 359,35 | 2415,15
3 9 | 50, 2909,7
4 . 13,42 | 2492,76
516G . ; 1662,27
6 |Gil 8, 5 |4111,03
7 |llha , 6 |3034,86
8 | M. n 4 47 | 1921,07
9 | Adi Setia 0: 890 88 | 2742,7
10 | Ra 3778 | 50,5597 28 [ 2092,05
11 | Topa ;5‘:&722-; ,;67:439-, 49 | 2280,
12 | Baim d 3 97 | 242335
13 | Pajrul Ris 0 y 69, 0,94 | 237747
14 | Dama 42 b 9,57 | 1980,08
15 | M. Alfi 9 |.4 94,48 | 2483,35
Jumla 7555,6 | 37654,6
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Lampiran 9. Data Variabel X, (Tes Push Up) Ke Variabel Y (Lempar Cakram)
Menggunakan Product Moment Pada Tes Siswa Putera Kelas VIII A
SMP Negeri 2 Tapung

Untuk menentukan besar kecilnya hubungan ara kekuatan otot lengan

Tapung Jal S3 oduc lapa sil sebagai

Ty = 418502

rxly = 0,554

r = ™)y x 100%
r = 0,554 x 100%

r = 0,306 x 100%
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r = 30,69%
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Lampiran 10. Data Product Moment Tes Keseimbangan Siswa Putera Kelas VIII

A SMP Negeri 2 Tapung
No Nama Y? XY
1 2660,7
2 2350,66
3 2991,8
4 2513,34
5 2250,39
6 o P 274245
7 Api 255081
r-
8 ; 2267,03
9 * 'p 2451,82
10 ;}' 2258,08
11 ot 2773.09
ot
12 F‘ 2121,31
13 Ris! 2520,87
14 2714,89
15 2357,04
37555,6 | 375243
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Lampiran 11. Data Variabel X, (Tes Keseimbangan) Ke Variabel Y (Lempar
Cakram) Menggunakan Product Moment Pada Tes Siswa Putera
Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung

Untuk menentukan besar kecilnya hubungan antara keseimbangan

terhadap lempar cak da siswa putera kela MP Negeri 2 Tapung

r = Rxyy x  100%

r = 0,216 x 100%
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Lampiran 12. Data Prouct Moment Tes Kekuatan

M. Alfiansyah

0,046

4,66%

X

Jumlah

100%

Otot Lengan (Push Up) dan

63

2406,25

3466,78

2492,68

1669,78

3727,84

3255,73

1821,88

2596,5

1848,01

25225

2349,52

2406,03

2116,77

2227,16

2346,52

37727,1

37644,8
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Lampiran 13. Data Variabel X, (Tes Push Up) Terhadap X, (Tes Keseimbangan)
Menggunakan Product Moment Pada Tes Siswa Putera Kelas VIII
A SMP Negeri 2 Tapung

nXX1X2 — XX1X2)

..,
Il

0,623 x  100%

-
I

0,388 x 100%

r = 38,81%
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Lampiran 14. Data Variabel X; (Tes Push Up), dan Variabel X, (Keseimbangan)
Terhadap Variabel Y (Lempar Cakram) Menggunakan Product
Moment Siswa Putera Kelas VIII A SMP Negeri 2 Tapung

r = 0,454

x  100%

x  100%

-
Il
=
)
=
=)

20,61%

..,
Il
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian
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